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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     Dalam keseluruhan pembahasan skripsi ini, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bentuk penerapan standarisasi produk dalam UU No. 7 Tahun 2014 di 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur adalah dengan 

pengawasan peredaran barang di pasar dan sosialisasi pentingnya SNI 

terhadap pengusaha di Jawa Timur bekerjasama dengan dinas-dinas 

terkait seperti BSN dan Disperdagin. 

2. Analisis mas}lah}ah mursalah terhadap penerapan standarisasi produk 

dalam UU No. 7 Tahun 2014 di Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Jawa Timur merupakan sebuah alur dari pelaksanaan aturan yang dibuat oleh 

pemerintah. Dan disperindag sebagai pihak yang mengawasi pelaksanaan aturan 

ini. Walaupun aturan ini tidak ada dalam dalil al-Quran dan Hadist tapi aturan 

ini didakan bertujuan untuk menjaga kemaslahatan. telah sesuai dengan syarat 

yang ada, yaitu: 

a. Sesuatu yang dianggap mas}lah}ah itu haruslah berupa maslahat hakiki 

yaitu yang benar-benar akan mendatangkan kemanfaatan atau  

menolak kemudharatan. Jika produsen memilih menjual atau 
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membuat produk yang sesuai dengan SNI maka keselamatan dan 

keamanan konsumen akan terjamin. 

b. Sesuatu yang dianggap mas}lah}ah itu kendaklah berupa kepentingan 

umum, bukan kepentingan pribadi.  

c. Sesuatau yang dianggap mas}lah}ah itu tidak bertentangan dengan 

hukum atau prinsip yang telah ditetapkan oleh nash atau ijma’. 

B. Saran 

Seharusnya penerapan SNI memihak kepada pengusaha kecil yang 

memasarkan atau membuat produk yang belum terstandarisasi karna 

pengurusan sertifikasi sebuah produk agar memperoleh label SNI cukup rumit 

untuk pengusaha kecil. 

 

 

 

   

 


